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Prolite – Aksi unjuk rasa para pelaku jasa pariwisata terkait penolakan larangan study tour
yang akan digelar pada Senin (25/8).

Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi beberapa waktu lalu mengeluarkan surat edaran yang
berisikan larangan pelaksanaan study tour untuk semua pelajar di Jawa Barat.

“Kita menghormati aksi yang dilaksanakan,” ujarnya dikutip dari Kompas.com, Minggu
(24/8/2025).

Baca Juga:4 Hari Kerja + 1 WFH Pemprov Jabar Berjalan dengan Efektif

Meski demikian, ia menegaskan, bahwa keputusannya tidak akan berubah. Dedi menyebut,
kebijakan pelarangan study tour untuk melindungi orangtua murid.

Sebelumnya para pelaku usaha jasa pariwisata sudah melakukan unjuk rasa menolak
kebijakan Gubernur Jawa Barat, namun aksi tersebut tidak membuahkan hasil.

Saat melakukan unjuk rasa yang pertama dilakukan para pengunjuk rasa tidak bertemu
dengan Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi.

Baca Juga:Viral Video Asusila di Teras Cihampelas, Dedi Mulyadi Dukung Pemkot
untuk Membongkarnya

Dalam hal ini Gubernur Jawa Barat mengeluarkan surat edaran bermaksud agar tidak
membebankan orang tua.

Ia menilai, kegiatan tersebut selama ini telah menyimpang dari makna sebenarnya.
Pendidikan seharusnya melahirkan kebaikan, bukan menambah beban.

“Saya tidak akan pernah berubah, saya tetap mengatakan bahwa study tour dilarang di
seluruh Provinsi Jawa Barat,” ucap Dedi.

http://prolitenews.com/news/
http://prolitenews.com/tag/study-tour/
https://www.instagram.com/dedimulyadi71/
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Diketahui, rencana unjuk rasa yang rencananya akan berlangsung besok, merupakan aksi
kedua dari para pelaku jasa pariwisata.

Para pengunjuk rasa mendesak Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi untuk mencabut poin
ketiga dalam Surat Edaran (SE) Gubernur Jabar Nomor 45/PK.03.03/KESRA yang memuat
larangan kegiatan study tour.

Larangan itu dinilai mematikan sektor pariwisata. “Tuntutan kita itu hanya satu, cabut
larangan gubernur kegiatan piknik sekolah. Dari sekolah di Jawa Barat ke luar Jawa Barat,”
ujar Koordinator aksi Solidaritas Pekerja Pariwisata Jawa Barat (P3JB), Herdis Subarja.

Baca Selanjutnya
Mere Exposure Effect: Mengapa Kita Lebih Terpikat pada Apa yang Sudah Dikenal?

https://prolitenews.com/mere-exposure-effect-kita-lebih-terpikat-pada/

